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Abstract
This research was motivated by the desire of researcher to find the values of character
education in the novel Dia Adalah Kakakku by Tere Liye. This study aimed to describe
religious values, honesty, hard work, creativity, curiosity, patience, and confidence. The
method of this research is descriptive method with qualitative research. The approach used
in literary sociology. The data source in this study is the novel Dia Adalah Kakakku in the
form of quotations of words, phrases, clauses or sentences from the novel. The techniques
and tools for collecting data are documentary studies and the researcher himself. The
technique of testing the validity used persistence of observation, triangulation, and
adequacy of references. Data analysis technique used content analysis. The results of the
research on the value of character education in the novel are: (1) religious value, (2)
honest value, (3) hard work, (4) creative value, (5) curiosity value, (6) value patience, (7)
the value of confidence, and (8) the implementation of the value of character education for
learning Indonesian language seen from the aspect of the curriculum, the purpose of
literary learning, the selection of teaching materials, and proper readability as learning
material for students of class XII high school.
Keywords: Character Education Value, Novel
PENDAHULUAN
Sastra adalah ungkapan pribadi
pengarang yang berupa pengalaman,
pemikiran, perasaan, ide, semangat
keyakinan dalam suatu bentuk gambaran
konkret yang membangkitkan pesona
dengan alat bahasa. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa karya sastra merupakan
luapan isi hati pengarang yang
mengungkapkan isi pikirannya ke dalam
sebuah tulisan. Sebuah karya sastra
mengandung nilai-nilai yang disampaikan
oleh pengarang kepada pembacanya. Nilai-
nilai tersebut dapat berupa nilai-nilai
kehidupan yang dapat diteladani.Karya
sastra terbagi menjadi beberapa bagian yaitu
puisi, pantun, cerpen, novel, roman, syair,
drama, dan masih banyak lagi.
Karya sastra satu diantara yang paling
digemari oleh masyarakat saat ini adalah
novel. Novel merupakan cerita berbentuk
prosa dalam ukuran yang luas, dapat
dikatakan bahwa novel adalah karangan
prosa yang merupakan hasil kreasi
pengarang kemudian dikemas dalam bentuk
cerita dengan memperhatikan unsur-unsur
yang membangun karya sastra. Ukuran luas
yang dimaksud dapat berarti cerita dengan
plot atau alur yang kompleks, karakter yang
banyak, tema yang kompleks, suasana cerita
yang beragam, dan setting cerita yang
beragam pula.
Satu di antara nilai yang terkandung
dalam novel adalah nilai pendidikan
karakter. Pendidikan karakter adalah
gerakan nasional menciptakan sekolah yang
membina etika, bertanggung jawab, dan
merawat orang-orang muda dengan
pemodelan dan mengajarkan karakter baik
melalui penekanan pada universal nilai-nilai
yang kita semua yakini. Pendidikan karakter
ialah upaya sadar dan sungguh-sungguh
yang dilakukan pendidik terhadap peserta
didik dalam mengembangkan dan
mengajarkan nilai-nilai positif sehingga
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karakter yang baik yang dapat diterapkan
dalam kehidupan dirinya sebagai anggota
masyarakat.
Samani dan Hariyanto (2016:41-42)
mendefinisikan karakter sebagai cara
berpikir dan berperilaku yang khas tiap
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik
dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa,
dan negara. Individu yang berkarakter baik
adalah individu yang dapat membuat
keputusan dan siap
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari
keputusannya. Karakter dapat dianggap
sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Maha Esa, diri
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum,
tata karma, budaya, adat istiadat, dan
estetika. Karakter adalah perilaku yang
tampak dalam kehidupan sehari-hari baik
dalam sikap maupun dalam bertindak.
Kurniawan (2017:29), karakter
merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan YME, diri
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum,
tata karma, budaya, dan adat istiadat.
Kurniawan juga menyebutkan bahwa
individu yang berkarakter baik atau unggul
adalah seseorang yang berusaha melakukan
hal yang terbaik terhadap Tuhan YME,
dirinya, sesama, lingkungan, bangsa, Negara
dengan mengoptimalkan potensi dirinya
serta disertai dengan kesadaran, emosi, dan
perasaan. Karakter seseorang terbentuk
karena kebiasaan yang dilakukan, sikap
yang diambil dalam menanggapi keadaan,
dan kata-kata yang diucapkan kepada orang
lain.
Penelitian ini dilakukan di novel Dia
Adalah Kakakku karya Tere Liye. Alasan
peneliti memilih novel Dia Adalah Kakakku
karya Tere Liye adalah pertama, Novel ini
merupakan novel yang menginspirasi
pembaca karena mengandung banyak kisah
yang memilukan dan penuh perjuangan.
Kedua, novel ini dapat membawa pembaca
untuk merenungkan artinya pengorbanan,
kesabaran dan perjuangan. Ketiga, novel ini
mengandung nilai-nilai pendidikan karakter
yang tercermin dalam tokoh yang
mengajarkan pembaca untuk tetap berjuang
dan tidak putus asa dalam menghadapi
masalah apa pun. Keempat, novel Dia
Adalah Kakakku ini dipaparkan dengan cara
menunjukan nilai-nilai pendidikan karakter
yang tercermin, khususnya nilai pendidikan
karakter religius, jujur, kerja keras, kreatif,
rasa ingin tahu, sabar, dan percaya diri.
Pendekatan yang digunakan dalam
menganalisis novel Dia Adalah Kakakku
karya Tere Liye yaitu pendekatan sosiologi
sastra. Pendekatan sosiologi sastra adalah
pendekatan yang bertolak dari orientasi
kepada semesta, namun bisa juga bertolak
dari orientasi kepada pengarang dan
pembaca. Jadi, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan sosiologi teks
sastra dan sosiologi pembaca sebagai bahan
penelaah. Alasan peneliti menggunakan
pendekatan sosiologi sastra dalam meneliti
novel Dia Adalah Kakakku karya Tere Liye
ini karena peneliti menganalisis dan
menelaah novel yang berkaitan dengan nilai-
nilai yang terkandung di dalam karya sastra.
Nilai-nilai pendidikan karakter yang di
analisis adalah nilai religius, nilai jujur, nilai
kerja keras, nilai kreatif, nilai rasa ingin
tahu, nilai sabar dan nilai percaya diri.
Berdasarkan hasil penelusuran melalui
web, hasil di FKIP Untan maupun di
perguruan tinggi lainnya tidak ada yang
meneliti novel ini, baik dari segi dan aspek
apapun sehingga peneliti tertarik untuk
meneliti novel ini. Novel yang dimaksud
peneliti  yaitu novel Dia Adalah Kakakku
karya Tere Liye. Novel tersebut merupakan
cetakan pertama bulan oktober 2018 ini.
Pembelajaran sastra merupakan satu di
antara bagian pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah. Pembelajaran sastra
sangat penting bagi siswa karena berkaitan
erat dengan kehidupan sehari-hari. Pada
mata pelajaran bahasa Indonesia diharapkan
siswa mampu memahami, mengahayati, dan
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mengembangkan pengetahuan, ketrampilan
berbahasa dan satra, serta menumbuhkan
sikap positif terhadap bahasa dan sastra
Indonesia. Siswa diharapkan mampu
mengapresiasi dalam proses belajar
mengajar. Satu di antara materi
pembelajaran yang dapat dijadikan sumber
pembelajaran sastra bagi guru bahasa
Indonesia adalah novel.
Berdasarkan latar belakang tersebut
peneliti memilih fokus penelitian pada nilai-
nilai pendidikan karakter dalam novel Dia
Adalah Kakakku karya Tere Liye meliputi
bagaimana nilai pendidikan karakter
religius, jujur, kerja keras, kreatif, rasa ingin
tahu, sabar, percaya diri dan bagaimana
rencana pembelajaran hasil penelitian nilai-
nilai pendidikan karakter dalam novel Dia
Adalah Kakakku karya Tere Liye di SMA.
Tujuan umum penelitian ini adalah
mendeskripsikan lebih mendalam tentang
nilai pendidikan karakter dalam novel Dia
Adalah Kakakku karya Tere Liye. Tujuan
khususnya penelitian ini dapat diuraikan (1)
Pendeskripsian nilai religius sebagai nilai
pendidikan karakter dalam novel Dia Adalah
Kakakku karya Tere Liye, (2)
Pendeskripsian nilai jujur sebagai nilai
pendidikan karakter dalam novel Dia Adalah
Kakakku karya Tere Liye, (3)
Pendeskripsian nilai kerja keras sebagai nilai
pendidikan karakter dalam novel Dia Adalah
Kakakku karya Tere Liye, (4)
Pendeskripsian nilai kreatif  sebagai nilai
pendidikan karakter dalam novel Dia Adalah
Kakakku karya Tere Liye, (5)
Pendeskripsian nilai rasa ingin tahu sebagai
nilai pendidikan karakter dalam novel Dia
Adalah Kakakku karya Tere Liye, (6)
Pendeskripsian nilai sabar sebagai nilai
pendidikan karakter dalam novel Dia Adalah
Kakakku karya Tere Liye, (7)
Pendeskripsian nilai percaya diri sebagai
nilai pendidikan karakter dalam novel Dia
Adalah Kakakku karya Tere Liye, (8)
pendeskripsian rencana pembelajaran hasil
penelitian nilai-nilai pendidikan karakter
yang tercermin dalam novel Dia Adalah
Kakakku karya Tere Liye dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.
Penelitian ini mempunyai dua manfaat
yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis.
(1) Secara teoretis penelitian ini bermanfaat
untuk memperjelas konsep-konsep tentang
kesusastraan yang berkaitan dengan nilai-
nilai pendidikan karakter yang tercermin
dalam novel. Hal ini adalah novel Dia
Adalah Kakakku karya Tere Liye dilihat
sebagai dokumen. (2) secra praktis manfaat
penelitian ini, yaitu (a) manfaat untuk
peneliti adalah hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai acuan untuk
mengetahui dan menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari nilai pendidikan
karakter religius, jujur, kerja keras, kreatif,
rasa ingin tahu, sabar, dan percaya diri yang
terdapat dalam novel Dia Adalah Kakakku
karya Tere Liye, (b) manfaat untuk guru
adalah hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan ajar, terutama
pembelajaran mengenai nilai-nilai
pendidikan karakter dalam pembelajaran
bahasa Indonesia yaitu materi yang
berkaitan dengan telaah terhadap karya
sastra khususnya novel, (c) manfaat untuk
siswa adalah memperkenalkan kepada siswa
tentang nilai-nilai pendidkan karakter yang
terdapat dalam karya sastra dan mengajak
siswa agar tertarik untuk mengembangkan
kepekaan siswa terhadap nilai pendidikan
karakter sesuai dengan peraturan menteri
pendidikan dan kebudayaan republik
Indonesia nomor 20 tahun 2018, tentang
penguatan pendidikan karakter pada satuan
pendidikan formal, (d) manfaat untuk
peneliti selanjutnya adalah hasil penelitian
ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk
penelitian selanjutnya, khususnya bagi
peneliti yang meneliti nilai-nilai pendidikan
karakter dalam karya sastra, (e) manfaat
untuk pembaca adalah hasil penelitian ini
dapat dijadikan panduan untuk menambah
wawasan pembaca terutama tentang nilai-
nilai pendidikan karakter dalam karya sastra.
Ruang lingkup penelitian ini adalah
analisis novel Dia Adalah Kakakku karya
Tere Liye dengan menggunakan pendekatan
sosiologi sastra untuk mendeskripsikan
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terkandung, yaitu nilai pendidikan karakter
religius, jujur, kerja keras, kreatif, rasa ingin
tahu, sabar dan percaya diri.
Adapun penjelasan istilah dalam
penelitian ini yaitu (1) nilai adalah kualitas
suatu hal yang berguna dan dapat membuat
orang yang menghayatinya menjadi
bermartabat (Adisusilo 2012:56), (2)
pendidikan karakter adalah upaya untuk
membantu perkembangan jiwa anak-anak
baik lahir maupun batin, dari sifat kodratnya
menuju ke arah peradaban yang manusiawi
dan lebih baik (Mulyasa 2014:1), (3) novel
adalah cerita berbentuk prosa dalam ukuran
yang luas.” Dapat dikatakan bahwa novel
adalah karangan prosa yang merupakan hasil
kreasi pengarang kemudian dikemas dalam
bentuk cerita dengan memperhatikan unsur-
unsur yang membangun karya sastra
(Sumardjo dan Saini K.M 1986:29).
METODE PENELITIAN
Metode dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif karena data
yang dikumpulkan berupa kata-kata atau
kalimat yang merupakan nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam
novel Dia Adalah Kakakkukarya Tere Liye.
Senada dengan Moleong (2010:11), metode
deskriptif data yang dikumpulkan berupa
kata-kata, gambar, dan bukan berupa angka-
angka semua yang dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa
yang sudah diteliti.Metode deskriptif ini
digunakan peneliti untuk menggambarkan
secara tepat atau mendeskripsikan hasil
analisis tentang nilai-nilai pendidikan
karakter yang terdapat dalam novel Dia
Adalah Kakakkukarya Tere Liye.
Bentuk penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Bentuk kualitatif digunakan
karena data dalam penelitian ini berupa
kutipan kata-kata, frasa, kalimat dan tidak
mengutamakan pada angka-angka.
Penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak
mengutamakan pada angka-angka, tetapi
mengutamakan kedalaman penghayatan
terhadap interaksi antar kosep yang sedang
dikaji secara empiris. Menurut Ratna
(2013:47) “Metode kualitatif memberikan
perhatian terhadap data ilmiah, data dalam
hubungannya dengan konteks
keberadaannya.” Berdasarkan uraian
tersebut maka penelitian ini merupakan
penelitian yang datanya berupa kata-kata
atau kalimat-kalimat yang mengandung nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam
novelDia Adalah Kakakkukarya Tere Liye.
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan sosiologi
sastra. Ratna (2013:60) mengatakan bahwa
“Dasar filosofi pendekatan sosiologis adalah
hubungan hakiki antara karya sastra dengan
masyarakat.
Sumber data dalam penelitian ini adalah
novel Dia Adalah Kakakkukarya Tere Liye
yang di terbitkan oleh Republika pada tahun
2018 dengan jumlah 394 halaman dan 44
judul.
Data dalam penelitian ini adalah nilai
religius, jujur, kerja keras, kreatif, rasa ingin
tahu, sabar dan percaya diri sebagai nilai
pendidikan karakter yang berwujud kata,
frasa, klausa atau kalimat yang terdapat
dalam novel Dia Adalah Kakakkukarya Tere
Liye.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan  dalam penelitian ini adalah studi
dokumenter. Langkah-langkah yang akan
dilakukan peneliti dalam pengumpulan data
adalah (a) membaca, peneliti membaca
secara langsung novel Dia Adalah
Kakakkukarya Tere Liye,  (b)
mengidentifikasi, peneliti mengidentifikasi
data-data apa saja yang termasuk nilai
pendidikan karakter religius, jujur, kerja
keras, kreatif, rasa ingin tahu, sabar, dan
percaya diri, (c) mengklasifikasikan,peneliti
mengklasifikasikan data-data yang telah
terindentifikasi tadi kedalam sebuah
kelompok-kelompok yang termasuk nilai
pendidikan religius, jujur, kerja keras,
kreatif, rasa ingin tahu, sabar, dan percaya
diri, (d) menguji keabsahan data yang telah
ditemukan sesuai dengan permasalahn
penelitian yang terdapat dalam novel Dia
Adalah Kakakkukarya Tere Liye.
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alat yang digunakan pada saat
mengumpulkan data. Menurut siswantoro
(2012:73) “Di dalam penelitian sastra
instrumennya adalah peneliti itu sendiri.”
Alat pengumpulan data yang digunakan
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti
merupakan instrumen kunci, dalam hal ini
peneliti berperan sebagai perencana,
pelaksana dan yang digunakan juga alat
pengumpulan data lainnya yaitu berupa
kertas catatan yang digunakan untuk
mencatat data-data yang akan dianalisis,
untuk memudahkan peneliti dalam
mengklasifikasi dan mengingat.
Pengujian keabsahan data perlu
dilakukan agar data yang diperoleh benar-
benar objektif, sehingga hasil penelitian
dapat dipertanggungjawabkan, dalam
penelitian ini teknik yang digunakan untuk
menguji keabsahan data melalui tiga tahapan
yaitu, (a) Ketekunan pengamatan dilakukan
dengan cara mengamati dan membaca secara
tekun dan berulang-ulang, terhadap
fenomena, dan masalah penelitian, dalam hal
ini yang diamati ialah nilai-nilai pendidikan
karakter terutama pendidikan karakter
religius, jujur, kerja keras, kreatif, rasa ingin
tahu, sabar, dan percaya diri yang terdapat
dalam novel Dia Adalah Kakakku karya
Tere Liye, (b) Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pemanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik penyidik. Teknik penyidik
dilakukan karena memanfaatkan pengamat
lainnya untuk membantu dalam
pengumpulan data. Teknik penyidik adalah
teknik yang memanfaatkan peneliti atau
pengamat lainnya untuk keperluan
pengecekan kembali derajat keperluan data,
(c) Teknik triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik penyidik. Teknik
penyidik dilakukan karena memanfaatkan
pengamat lainnya untuk membantu dalam
pengumpulan data. Teknik penyidik adalah
teknik yang memanfaatkan peneliti atau
pengamat lainnya untuk keperluan
pengecekan kembali derajat keperluan data.
Teknik analisis data dalam penelitian
ini adalah teknik analisis isi. Menurut
Afifuddin dan Saebani (2009:165) “Analisis
isi atau content analiysis adalah penelitian
yang bersifat pembahasan mendalam
terhadap isi suatu informasi tertulis atau
tercetak dalam media.” Analisis konten
adalah “Suatu teknik yang sistematis untuk
menganalisis makna dan ungkapan
pesan.Langkah-langkah yang digunakan
pada analisis isi atau analisis konten adalah
(1) Tahap kategorisasi yaitu tahap
mengelompokan data-data yang ditemukan
sesuai dengan permasalahan yang diteliti
hanya berdasarkan data yang ditemukan
yaitu kategori nilai pendidikan karakter
religius, jujur, kerja keras, kreatif, rasa ingin
tahu, sabar, dan percaya diri dalam novel
Dia Adalah Kakakku karya Tere Liye, (2)
tahap tabulasi yaitu data-data yang
menunjukan indikasi (kemungkinan)
mengenai permasalahan yang diteliti
disesuaikan dengan kelompok yang telah
dikategorikan berdasarkan data yang
ditemukan, Memasukkan data ke dalam
tabel berdasarkan kelompok nilai pendidikan
karakter religius, jujur, kerja keras, kreatif,
rasa ingin tahu, percaya diri. (3) Tahap
analisis data yaitu tahap peneliti
menganalisis dan menginterpretasi data
berdasarkan nilai pendidikan karakter
pendidikan karakter religius, jujur, kerja





Berdasarkan data yang telah
diklasifikasi dan ditemukan di dalam novel
Dia Adalah Kakakku karya Tere Liye
tersebut dengan nilai-nilai pendidikan
karakter. Peneliti menemukan data-data nilai
pendidikan karakter tersebut berdasarkan
teori sehingga dapat mengelompokkan
hasilnya sebagai berikut.
61. Hasil Analisis Nilai Religius
Religius yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah sifat dan perilaku yang
patuh dalam menjalankan ajaran agama yang
dianutnya. Religius berarti orang yang selalu
mendekatkan diri dengan Tuhan, seperti
menjalankan kewajibannya dalam masing-
masing kepercayaan yang dianutnya.
Berdasarkan data yang terdapat dalam
novel Dia Adalah Kakakku karya tere liye
ditemukan sifat dan perilaku yang
menggambarkan religius pada tokoh dalam
menjalani kehidupannya. Nilai religius yang
dimaksud peneliti tersebut adalah (a)
Mamak menyuruh anak menjalankan shalat,
(b) wak Burhan mengumandankan adzan,
(c) Dalimunte menlangkah mengambil
kopiah shalat subuh di surau, (d) shalat
zhuhur bersama, (e) Laisa shalat shubuh
dalam kedaan sakit.
2. Hasil Analisis Nilai Jujur
Jujur yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah sikap dan perilaku seseorang
yang dapat dipercaya dalam perkataan,
perbuatan, tindakan baik terhadap diri
sendiri maupun kepada orang lain. Sikap
dan perilaku jujur ini terdapat dalam
beberapa kutipan yang diceritakan dalam
novel tersebut.
Berdasarkan data yang terdapat dalam
novel Dia Adalah Kakakku karya Tere Liye
ditemukan yang menggambarkan sikap dan
perilaku jujur dalam setiap tokoh pada
cerita. Sikap dan perilaku jujur yang
dimaksud peneliti adalah (a) Dalimunte
jujur dalam ucapan, (b) Laisa bertekad
melakukan sesuatu.
3. Hasil Analisis Nilai Kerja Keras
Kerja keras yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah perilaku yang
menunjukan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi segala sesuatu untuk
menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan
sebaik-baiknya. Perilaku kerja keras tersebut
harus mampu menggunakan sumber daya
yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas
dan tanggung jawabnya.
Berdasarkan data yang terdapat dalam
novel Dia Adalah Kakakku karya Tere Liye
ditemukan sikap dan perlaku yang
menggambarkan kerja keras. Kerja keras
yang dimaksud peneliti adalah meliputi (a)
pengorbanan Mamak, (b) Kak Laisa terus
bekerja keras, (c) lepas panen tidak berhela-
hela lebih bekerja keras, (d) Laisa bekerja
sepanjang hari membantu Mamak, (e) kerja
keras mencurahkan seluruh perhatian ke
kebun satu hektar.
4. Hasil Analisis Nilai Kreatif
Kreatif yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah suatu sifat, sikap, dan perilaku
yang berpikir untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari kemampuan yang telah
dimilikinya. Sifat dan perilaku kreatif ini
merupakan perbuatan yang menunjukkan
ide-ide kreatif dalam berpikir melakukan
sesuatu.
Berdasarkan data yang terdapat dalam
novel Dia Adalah Kakakkukarya Tere Lite,
ditemukan yang menggambarkan sikap dan
perilaku kreatif. Sikap dan perilaku kreatif
tersebut meliputi (a) Dalimunte berpikir
terus menyusun balok bambu di pinggir
sungai dan terampil mengikat tali rotan, (b)
Dalimunte memiliki bakat mengutak-atik
sesuatu untuk menciptakan alat-alat aneh,
(c) Dalimute menyiapkan teknologi
pengalengan sederhana.
5. Hasil Analisis Nilai Rasa Ingin Tahu
Rasa ingin tahu yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah sikap dan tindakan
yang selalu berupaya ingin mengetahui lebih
mendalam sesuatu yang dilihat dan
didengar. Sikap dan tindakan rasa ingin tahu
ini merespon suatu perilaku yang
menunjukan emosi ingin tahu. Emosi ini
yang mewakili kehendak untuk mengetahui
hal-hal baru dan rasa keinginan tahuan.
Berdasarkan data yang terdapat dalam
novel Dia Adalah Kakakku karya Tere Lite,
ditemukan yang menggambarkan sikap dan
tindakan rasa ingin tahu. Sikap dan tindakan
rasa ingin tahu tersebut meliputi (1)
Yashinta bertanya melihat kertas-kertas
yang di pegang Dalimunte, (2) Pemuda
Ingin tahu yang dikerjakan oleh Dalimunte.
6. Hasil Analisis Nilai Sabar
Sabar yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah sikap seseorang yang tahan dalam
menghadapi cobaan, tidak mudah marah,
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sabar berarti sifat yang dimiliki berupa
lapang dada tanpa menyimpan rasa dendam
terhadap orang lain. Berdasarkan data yang
terdapat dalam novel Dia Adalah Kakakku
karya Tere Lite, ditemukan yang
menggambarkan sikap sabar tersebut
meliputi (1) Laisa yang sabar mendengar
perkataan adiknya.
7. Hasil Analisis Nilai Percaya Diri
Percaya diri yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah suatu sikap yakin akan
kemampuan yang dimilki diri sendiri dalam
usaha pencapaian keinginannya. Adanya
percaya diri pada diri sendiri berarti yakin
terhadap diri dalam segala kemampuan
untuk melakukan sesuatu untuk mencapai
tujuan tertentu.
Berdasarkan data yang terdapat dalam
novel Dia Adalah Kakakku karya Tere Lite,
ditemukan yang menggambarkan sikap
percaya diri tersebut meliputi (1) Laisa
yakin dalam menyampaikan pendapat, (2)
Dalimunte yakin dalam memilih jodoh yang
baik, (3) Laisa yakin menanam buah
Strawberry menghasilkan uang yang cukup
buat sekolah adik-adiknya.
8. Hasil Rencana Pembelajaran
Penelitian Nilai Pendidikan Karakter
Berdasarkan rencana pembelajaran
hasil penelitian nilai-nilai pendidikan
karakter dalam novel Dia Adalah Kakakku
karya Tere Liye, maka novel tersebut dapat
dijadikan sebagai bahan pembelajaran bagi
siswa kelas XII SMA dilihat dari pemilihan
materi, model, pendekatan, metode, media,
dan evaluasi dalam pembelajaran serta
sesuai dengan silabus.
Pembahasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan didalam novel
Dia Adalah Kakakku karya Tere Liye.
Penelitian menggunakan metode deskriptif
dengan bentuk penelitian kualitatif. Pada
bagian religius yang dimaksud peneliti
tersebut terdapat dalam sifat-sifat tokoh
yang terdapat dalam novel Dia Adalah
Kakakku karya Tere Liye. Pada novel
tersebut yang menggambarkan sifat dan
perilaku dilihat dari tindakkan tokoh dalam
menjalani kehidupannya. Setiap tokoh dalam
cerita mempunyai nilai yang diterapkan
dalam dirinya.
Pada bagian Jujur yang dimaksud
peneliti tersebut terdapat dalam kutipan-
kutipan novel Dia Adalah Kakakku karya
Tere Liye. Sikap dan perilaku jujur ini
merujuk pada suatu perbuatan tokoh yang
mempunyai sifat-sifat tidak bohong, curang,
bahkan penuh kebenaran dari segi
perilakunya. Pada novel tersebut yang
menggambarkan sikap, dan perilaku jujur
dilihat dari tindakan tokoh dalam menjalani
kehidupannya. Setiap tokoh dalam cerita
mempunyai nilai yang diterapkan dalam
dirinya.
Pada bagian Kerja keras yang dimaksud
peneliti tersebut terdapat pada sifat dan
perilaku tokoh-tokoh dalam novel Dia
Adalah Kakakku karya Tere Liye. Sifat dan
perilaku kerja  keras tersebut merujuk pada
suatu perbuatan tokoh dalam memenuhi
kebutuhan hidunya. Setiap tokoh dalam
cerita mempunyai sikap yang
menggambarkan kerja keras didalam
dirinya.
Kreatif yang dimaksud peneliti tersebut
terdapat dalam sifat dan perilaku tokoh yang
terdapat dalam novel Dia Adalah Kakakku
karya Tere Liye. Sifat dan perilaku kreatif
ini merujuk pada tokoh yang mempunya ide-
ide atau pikiran yang kreatif. Pada novel
tersebut yang menggambarkan sifat dan
perilaku kreatif terlihat dari tindakkan tokoh
dalam menjalani kehidupannya.
Rasa ingin tahu yang dimaksud peneliti
tersebut terdapat dalam novel Dia Adalah
Kakakku karya Tere Liye. Rasa ingin tahu
ini merujuk pada sifat, perilaku, dan
tindakkan yang terdapat dalam t okok-tokoh
novel tersebut.  Sifat, perilaku, dan tindakan
yang terdapat dalam tokoh tersebut berupaya
mengetahui sesuatu yang dilihat dan
didengar secara mendalam. Pada novel
tersebut yang menggambarkan sifat,
perilaku, dan tindakan tokoh dalam
menjalani kehidupannya.
Sabar yang dimaksud juga terdapat
dalam sifat-sifat tokoh yang terdapat dalam
novel Dia Adalah Kakakku karya Tere Liye.
8Sabar ini merujuk sifat dan sikap yang
dimiliki tokoh-tokoh dalam menjalani
kehidupannya, sedangkan pada percaya diri
yang dimaksud peneliti tersebut  terdapat
dalam sifat, tindakkan, dan perilaku tokoh-
tokoh yang terdapat dalam novel Dia Adalah
Kakakku karya Tere Liye. Pada novel
tersebut yang menggambarkan Sifat,
tindakan, dan perilaku tokoh dilihat dari
tindakkan tokoh dalam menjalani
kehidupannya. Setiap tokoh dalam cerita




Berdasarkan hasil analisis data dari
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa: (1) pada novel Dia
Adalah Kakakku karya Tere Liye di temukan
nilai-nilai pendidikan karakter yang
terkandung didalamnya meliputi nilai
religius, jujur, kerja keras, kreatif, rasa ingin
tahu, sabar, dan percaya diri; (2) nilai-nilai
pendidikan karakter tersebut didapat dengan
ditunjukkannya sifat, sikap dan
tindakkantokoh-tokoh dalam cerita untuk
menjalani kehidupannya; (3) hasil penelitian
ini dapat dijadikan bahan ajar di sekolah
khususnya dalam pembelajaran sastra. Hasil
penelitian ini dapat diimplementasikan
dalam jenjang satuan pendidikan Sekolah
Menengah Atas. Hal ini sesuai dengan
dengan kurikulum 2013 dalam Kompetensi
Dasar 3.3 Menganalisis teks novel baik lisan
maupun tulisan dan 3.4 Menyunting teks
novel sesuai dengan struktur dan kaidah teks
baik lisan maupun tulisan.
Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari
penelitian yang telah dilakukan, beberapa
saran yangpeneliti dapat sampaikan antara
lain : (1) Saran kepada pembaca sastra
Pembaca karya sastra diharapakan dapat
mengambil nilai-nilai positif yang
terkandung dalam novel Dia Adalah
Kakakku karya Tere Liye, sehingga selain
hanya memperoleh kesenangan dalam
memperoleh karya sastra, juga memperoleh
pengetahuan melalui karya sastra terutama
novel., (2) Saran kepada peneliti lainnya
Peneliti lainnya diharapkan dapat
meningkatkan dan melanjutnya penelitian
ini pada aspek analisis yang berbeda. Hal ini
karena novel Dia Adalah Kakakku karya
Tere Liye merupakan novel cetakan pertama
dan baru terbit pada bulan Oktober 2018.
Hal ini membuktikan bahwa novel ini belum
diteliti dari segi maupun aspek lainnya,
sehingga peneliti selanjutnya dapat meneliti
dari segi maupun aspek lainnya dapat
dianalisis seperti unsur intrinsik atau nilai-
nilai yang lain terdapat dalam novel., (3)
Saran kepada guru Bahasa dan Sastra
Indonesia Guru diharapkan dapat
memanfaatkan penggunaan bahan
pembelajaran sastra dengan baik, sehingga
kontribusi yang terkandung di dalam sebuah
bahan ajar dapat maksimal diterima siswa,
khususnya novel Dia Adalah Kakakku karya
Tere Liye yang begitu banyak mengandung
nilai pendidikan karakter. Melalui hal itu,
nilai-nilai tersebut dapat dijadikan contoh
bagi siswa dalam menjalankan aktivitas
dalam kehidupan sehari-hari., (4) Saran
kepada guru dan siswa Nilai religius, jujur,
kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, sabar,
dan percaya diri sebaiknya dijadikan sebagai
bahan renungan bagi guru maupun siswa
dalam menjalankan aktivitas dalam
kehidupan sehari-hari.
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